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kalimat Allalh, .Err,sunﬂnuhuyﬂ Allah Maha Perkasa Iagi Maha
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ABSTRAK

Tn Adjie Nugroho, Mei 2000, Hubungan aniara kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita dengan kemampuan memecahkan soal non cerita pokok
bahasan pecahan pada murid kelas VI Cawu | SDN Gebang | Jember iahun
Pelajaran 1999/2000.

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA,
FEIP Universitas Jember
Pembimbing : 1. Drs Haitami Sofwan

2. Dra. Dmawat T, M.Pd

kemampuan unmk membaca dan menginterpretasikan soal atan masalah
dalam kehidupan  schari-hari  kedalam  bentuk  matematiha  dan  menentukan
penvelesmannya adalah merupakan kemampuan dalam memecahkan soal centa, lain
halnya dengan kemampuan memecahkan soal non cerita yang bentuk soalnya hanva
merupakan soal latthan biasa vang bersifat agar terampil dan merupakan soal rutin,
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Adakah hubungan vang signifikan antara
kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita dengan kemampuan meinecahkan
soal non cerita dalam pokok bahasan Pecahan pada murid kelas VI CAWU [ SDN
Gebang 1 Jember tahun pelajaran 19992000, Schingga penclitian ini berfujuan ingin
mengetah ada tidaknya hubungan vang signifikan antara kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita dengan kemampuan memecahkan soal non cerita dalam
pokok bahasan Pecahan pada mund kelas VI CAWU T SDN Gebang [ Jember tahun
pelajaran 1999/2000. Kegiatan penclitan ini khususnva bagi SDN Gebang 1 Jember
adalah diharapkan dapat bermanfaal untuk menentukan strategi pengajaran dalam
usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Giebang T Jember dan pengumpulan data dilakukan sejak Tanggal 20 September 1999
sampai 16 Oktober 1999 dengan teknik populasi. Data diambil dari seluruh siswa
kelas VI SDN Gebang 1 Jember vang berfungsi sebagai responden penelitian, melalui
melode observasi, dokumentas:, interviu dan tes. Untuk keperluan analisis data
diperlukan Analisis Statistik dengan Korclasi Product Moment. Untuk N = 45 dengan
taral sigmibikan 5% r-tabel 0,294, Hasil anahsis data menunjukkan r-hitung -
(0,77080 yang berrati r-hitung > r-tabel, dari hasil analisis data diperoleh ada
hubungan vang sigmifikan antara kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita
dengan kemampuan memecahkan soal non cerita dalam pokok bahasan Pecahan pada
murid kelas VI CAWU | SDN Gebang [ Jember tahun pelajaran 19992000. Saran
vang dapal diberikan dengan kesimpulan diatas adalah supava guru hendaknva lebih
menekankan  pemahaman  dan penguasaan  ierhadap kemampuan siswa  dalam
mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika, gwmru meningkatkan cara
penyampaian materi tentang peimecahan soal cerita, schingga siswa benar-benar

xii
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paham memecahkan soal cerita mulai dart diketahui, ditanvakan dan jawab serta hasil
vang telah diperoleh diubah dalam bentuk kalimat kembali, guru hendaknya lebih
menckankan pemahaman dan penguasaan erhadap kemampuan siswa  dalam
mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika, guru hendaknya lebih banyak
memberikan latihan soal pada siswa, guruy memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya bila siswa mengalami kesulitan.

Kata huna : Kemampuan Memecahhan soal cerita. Kemampuan memecahkan soal

non centa, Pecahan,

xiii
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan masvarakat sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi termasuk juga di bidang pendidikan menuntut lembaga-lembaga
pendidikan untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan dasar khususnya di sekolah
dasar. Oleh karena itu pendidikan di sckolah dasar perlu mendapat perhatian vang
scksama dengan senantiasa meningkatkan kualitasnya. Di sekolah dasar, dasar-dasar
ilmu kecakapan dan perilaku diberikan, schingga penanaman konsep-konsep dasar,
penanaman kebiasaan tertib, kreatif dan matematik tertanam (Tatang, 1996:1).

Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Vembriarto (1990:422),
bahwa melalui pendidikan SD anak didik mendapacian kemampuan baca tulis,
pengelaiuan umum, kemampuan boscinunikasi secara verbal. sikap Gan orientasi
nilai serta cara keyja yang sistematik “ihmiah™  Semuanya itu sebagai bekal vang
sangat asasi schagai masyarakar modom

Pendidikan pada jenjang SD merupakan sendi dasar pendidikan rakyat, maka
perbaikan pada jenjang SI) harus diprioritaskan. Prioritas perbaikan pada jenjang <1
itu paling sedikit meliputi : (a) peningkatan kualitas guru, () peningkatan proses
belajar mengajar di kelas, (c) mempeiiccil jumlah tinggal kelas, (d) maiaperkecil
angka putus sekowan, (¢) perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, (f) memperbesar
prosentase kelulusan (Vembriano, 1990:420). Dengan demikian pendidikan pada
tingkat sel:nlah dasar tidak boleh diabaikan.

Rendahnya nilai matematika atau kesan terhadap matematika yang kurang
baik (termasuk di dalamnya SD), tidak mutlak semata-mata karena ketidak mampuan
siswa dalam memahami mailematika. Bisa jadi hal ini karena sisiciu pengajaran yang
kurang tepat ataupun cara penyampaian suisep yang kurang matang, dan masih

banyak faktor lain yang mempengarvhinya. Oleh karena itu perlu adanya
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pembaharuan dibidang pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan terutama di
pendidikan dasar, !

Tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar adalah:
(1) mempersiapkan siswa agar sangoup mengahadapi perubahan keadaan didalam
kehidupan dan duniz vang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efekiif; (2)
mempersiapkan siswa agar dapai menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan schar-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan
(Depdikbud, 1993:1). Dengan demikian pengajaran matematika yang diberikan di
sekolah dasar adalah memberikan tekanan pada penataan nalar dan pembentukan
sikap siswa serta juga memberikan tekanan pada ketrampilan dalam penerapan
matematika dalam kehidupan schari-hari.

Pecahan merupakan salah satu sumber kesulitan bagi siswa sekolah dasar
dibanding bilangan bulal, karcna algoriima untuk menghitung pecahan sangat banyak
dan sulit. Apalagi apabila pecahan tersebut diaplikasikan dalam bentuk soal cerita,
maka akan menjadi lebih sulit, Karena dalam menyelesaikan soal cerita menggunakan
aturan-aturan atau prosedur-prosedur yang relevan (Sumaniri, 1988:151).

Dinawati (dalam Husnayanto, 1997:3) Analisis Kesulifan terhadap Operasi
Pada Bilangan Pecahan di Sekolah Dasar Ajung 2 Kalisat, mendapatkan kenyataan
bahwa sebagian besar anak kclas VI sekolah dasar belum benar-benar menguasai
akan konsep-konsep pecahan. Ifal imi sesuai dengan kesimpulan yang didapatkan
bahwa operasi-operasi yang telah diberikan tenfang konsep pecahan belum dapat
diterima dengan baik olch para siswa, bahkan hasil yang diperolch sangat
memprihatinkan. Padahal dalam GBPP sekolah dasar untuk kelas IV, V dan VI
konsep pecahan sudah diberikan. Kenyataannya, anak ternyata masih sulit untuk

dapat menerima materi pecahan.
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Dalam kehidupan schari-hari siswa sering mencmukan masalah-masalah
pada saat berinteraksi dengan hngkungannya masalah vang mereka temukan pada
umumnya berbentuk soal cerita, yang memungkinkan dapat dioperasikan secara
matematis mulai dari yang sederhana sampai pada masalah vang kompleks menurut
ukuran mereka. Dengan demikian sangatlah wajar jika matematika disekolah banyak
memuat soal cerita dan tidak hanya berupa soal dalam bentuk hitungan atau soal non
cerita saja. al ini juga dapat dipahami adanya siswa yvang kesulitan mengerjakan
soal cerita dibanding soal non cerita, karena soal cerita melibatkan persoalan nyata
yang membutuhkan pemahaman masalah terlebih dahulu setelah itu perencanaan
penyelesaian sedangkan untuk hitungan atau soal non cerita siswa cenderung untuk
lebih mudah mengabstraksikan maksud soal tersebut kedalam bentuk matematisnya.

Dalam setiap penyelesaian masalah matematika diperlukan penpuasaan
konscp. Jerome Bruner (dalam Hudoyo, 1979:56) tentang belajar matematika
menyatakan bahwa “Belajar matematika adalah belajar tentang konscp dalam struktur
matematika yang terdapat dalam setiap mata pelajaran matematika. Dengan
memahami konscp dan struktur maka dapat mempermudah proses penyelesaian
masalah matematika”. Pendapat senada juga diungkapkan bahwa pemecahan masalah
mempunyai fungsi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar matematika
sebab melalui pemecahan masalah siswa dapat dilatih dan mengintrepasikan konsep-
konsep, teorema-tcorema, dan ketrampilan yang dimiliki sebelumnya (Hudoyo,
1979:160). |

Berdasarkan hal-hal yang melatarbelakangi tersebut, perlu dilakukan
penelitian tentang "Hubungan Antara Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Soal
Centa dgpean Kemamouan Memecahkan Soal Non Cerita Pokok Bahasan Pecahan

pada Murid Kelas VI CAWU 1 SDN Gebang I Jember.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
yang pokok dalam penclitian ini adalah :
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Adakah  hubungan  vang  sigmdiken  antara  kemampuan  siswa  dalam
memecankan soal cerita dengan kemampuan memecahkan soal non cerita
dalam pokok bahasan Pecahan pada murid kelas VI CAWU 1 SDN Gebang 1
Jember tahun pelajaran 1999/2000 7.

1.3 Definisi Operasional Variabel

Mengenai definisi operasional variabel Suryabrata (1994:76) mengatakan,
“definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-gifat hal kalimat yang
didefinisikan yang dapal diamati (diobservasi)”. Sebelum membahas lebih lanjut
tentang masalah dalam penclitian it perlu kiranya diberi definisi operasional yang
terdapat dalam judul. Hal ini untuk menghindari kesalah pahaman dalam memberikan
pengertian terhadap judul tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah :

4. Kemampuan memecahkan soal cerita.

b. Kemampuan memecahkan soal non cerila.

1.3.1 Kemampuan Memecahkan Soal Cerita.

Kemampuan memecahkan soal cerita bidang matematika adalah suatu
kemampuan menyelesaikan persoalan vang dihadapkan pada siswa berbentuk suatu
peristiwa, kejadian  atau masalah dalam  kehidupan sehari-hari yang  harus
diselesaikan dalam kalimat matematika dan cara penyelesaiannya sesuai prosedur.

Untuk dapat mclakukan kegiatan pemecahan soal cerita secara efektif,
haruslah melalui tahap-tahap pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian,
pelaksanaan penyelesaian dan pengecekan kembali terhadap penvelesaian tadi.

Kemampuan memecahkan soal cerita dalam penelitian ini dibatasi pada
pokok bahasan Pecahan yaitu Pecahan biasa yang sesuai dengan Garis-garis Besar
Program Pengajaran vang dilakukan melalui tahap perencanaan penvelesaian /!

pelaksanaan penyelesaian dan diwujudkan dalam nilai hasil tes
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1.3.2 Kemampuan Memecahkan Soal Non Cerita

Kemampuan memecahkan soal gon cerita adalah suatu kemampuan siswa
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapkan pada siswa dalam bentuk latihan
soal biasa bukan berisi peristiwa atau kejadian. Soal non cerita ini lebih cenderung
pada jemis soal-soal matematika yang pertama vaitu latihan yvang diberikan pada siswa
pada waktu belajar matematika adalah bersifat berlatih agar terampil atau sebagpai
aplikasi dari pengertian yang baru saja diajarkan.

Untuk dapat melakukan kegiatan pemecahan soal non cerita harusiah melalu
tahap-tahap pemahaman masalah, mampu mengunakan operasi dasar matematika
serta mampu mengerjakan hitungan sesuai operasinya.

Kemampuan memecahkan soal non cerita dalam penelitian ini dibatasi pada
pokok bahasan Pecahan yaito Pecahan biasa vang sesual dengan Garis-garts Besar
Program Pengajaran vang dilakukan melalui tahap pelaksanaan penyelesaian dan

diwnjudkan dalam nilai hasil tes.

1.4 Tujuan Penelitian

Menurut Kartono (1986:24) penelitian ilmiah vang dilaksanakan hendaknya
mempunyai tijuan yang jelas, schubungan dengan hal itu maka penelitian berfujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu  penelitian.
Artkunto (1993:34) juga mengatakan, “tujuan penelitian adalah sesuatu vang
diperoleh atau diternukan atau untuk menguji kebenaran sctelah penelitian itu
selesar”. Berdasarkan pendapat diatas, maka ditetapkan mjuan penelitian scbagat
berikut:

Ingin mengetahui ada atan tidaknya hubungan vang sigminkan antara

kemampuan siswa dalam memecahlan seal cerita dengan kemampuoan

memecahkan soa! non cerita pokok bahasan pecahan kelas VI CAWU I SDN

Gebang I Jember tahun pelajaran 1999/2000
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah scbagai berikut
1. Bagi peneliti, hasil penclitian ini dapat digunakan scbagai bekal untuk terjun
kedunmia pendidikan, Khususnya penclitian pendidikan matematika untuk satu
kebenaran ilmiah.
Hagi pendidik, sebagai motivasi bagi guru untuk menemukan cara terbaik dalam
menanamkan pemahaman terthadap pemecahan soal-soal sehingpa didapatkan
keberhasilan proses belajarmengajar.
3. Bagi lembaga pendidikan, hasil penclitian ini dapat menambah literatur di FKIP

dan Universitas Jember,
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II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Matematika

Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang bilangan, hubungan antara
hilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan mengenai
bilangan (Depdikbud, 1991:566). Holland (1989:96) menyatakan bahwa matematika
adalah sesualu yang rumit tetapi tersusun sangat baik dan mempunyai cabang.
Hudoye (1990:4) mengemukakan bahwa hakekat matematika berkenaan dengan ide-
ide, swrukwr-struktur, dan hubungan-hubungan yang dialur menurut urutan yang
logis. Matematika mempunyai obyek langsung yang berupa fakia, konsep, prinsip
dan ketrampilan. Menurut Azhar (993:32) yang dimaksud dengan konsep dalam
kegiatan belajar mengajar adalah abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat
mengelompokkan atau mengklasifikasikan obyek atau kejadian dan sekaligus
menerangkan apakah obyck atau kejadian tersebut adalah contoh atau bukan contoh
dari pengertian terscbut. Kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan alasan
vang logis dengan menggunakan pembuktian deduktif. Ini berarti bahwa matematika
merupakan ilmu yang mensyaratkan adanya konsep vang logis dan rasional.

Ruseffendi (1988:261) berpendapat matematika adalah :

“1. Ratunya ilmu (matemathic is the queen of the sciences), maksudnya
matematika itu lidak tergantung pada ilmu pengetahuan lain;

2. bahasa, maksudnya agar dapat dipahami orang, kita harus selalu
menggunakan simbol dan istilah yang cermat dan tepai yang
disepakati secara bersama;

3. ilmu deduktif, artinya tidak menerima generalisasi yang didasarkan
atas observasi (induktif), letapi generalisasi vang didasarkan atas
pembuktian secara deduktif;

4. ilmu tentang pola Keteraturan,

5. ilmu tenlang struktur yang terorganisasi mulai dan unsur yang tidak
terdefinisikan ke unsur-unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirmya ke dalil.”
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Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan, bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan tentang bilangan dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian mengenai bilangan yang
sifatnya rumit tetapi tersusun sangat baik scrta mempunyai obyek langsung berupa
fakta, konsep, prinsip dan ketrampilan.

Matematika yang diajarkan disekolah disebut dengan matematika sekolah.
Hal ini sesuai dengan kurikulum matematika sekolah dasar yang dijelaskan bahwa
vang dimaksud matematika sckolah adalah matematika yang diajarkan di pendidikan
dasar dan pendidikan menengah (Depdikbud, 1994:110). I:»:l;fimaﬂka sekolah terdiri
atas bagian-bagian malematika puna menumbuh i-cct.*nbangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpandu pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi (Depdikbud, 1993:1),

Lebih lanjut dijelaskan matematika sekolah mempunyai fungsi khusus yaitu:
“sebagai salah satu unsur masukan instrumental yang memiliki obyck dasar abstrak
dan berdasarkan kebenaran konsisten dalam sistem belajar mengajar uniuk mencapai
tujuan pendidikan. Kebenaran Konsisten adalah kebenaran yang didasarkan kebenaran
terdahulu vang telah diterima” (Depdikbud, 1993:1). Dari pengertian diatas maka
matematika sekolah mempunyai ciri-ciri secbagai berikut :

1. memiliki obyek yang abstrak;

2. memiliki pola pikir deduktif dan konsisten;

3. tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan

tekhnologi.

2.2 Karakieristik Siswa Sekolah Dasar

Mengajarkan matematika pada anak sckolah dasar memerlukan suatu
tingkat ketekunan yang lebih dari seseorang guru, sebab anak pada usia sekolah dasar
berada pada fase perkembangan yakni Pra operasional dan fase operasional kongkret
(Peaget dalam Tapilouw, 1991:3).
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Piaget (dalam Prayitno, 1991:46-50) mengidentifikasi empat periode

perkembangan berfikir vaitu :

.

Periode perkembangan sensorimotorik (0-2 tahun)

Pada periode ini anak memahami lingkungannya dengan melalui penginderaan
(sensori) dan melalw gerakan-gerakan (motorik). Misalnya anak akan
mengerli/mengenal suatu benda, menyentuhnya atau bahkan menjilatnya.

Periode perkembangan berfikir pra opersional(2-7 tahun)

Pada periode ini anak telah mempergunakan aktifitas mental dalam berfikir.
Anak telah dapatl mengkombinasikan dan mentransformasikan berbagai
informasi. Anak telah mampu mengemukakan alasan-alasan dalam mengatakan
ide-idenya dan mengerti adanya hubungan sebab akibat dalam suatu peristiwa
kongkrit, walaupun logika hubungan sebab akibat itu belum tepat.

Periode perkembangan berfikir konkrit (7-11 tahun)

Pada periode ini anak hanva mampu berfikir dengan logis. Jika untuk
memecahkan persoalan —persoalan yang bersifat konkrit saja, vaitu dengan cara
mengamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pemecahan persoalan
itu.

Perode perkembangan berfikir abstrak (11 — dewasa)

Pada periode ini anak telah mulai dapat berfikir secara lebih abstrak.

Dan keempat periode perkembangan terscbut dapat dilihat bahwa anak SD

berada pada fase operasional kongkret, schingga guru sangatlah perlu untuk

menyesuaikan materi maupun stralegi pembelajaran yang sesbai dengan tuntutan

perkembangan mereka, jadi merupakan suatu langkah yang positif jika guru mau dan

mampu  untuk memahami keberadaan anak dengan segala karakteristik yang

dipunyai, scbagai suatu langkah penunjang keberhasilan pengajaran.
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2.3 Pengajaran Matematika di Sekolah Dasar

Ruang lingkup atau bahan kajian mpatematika di pendidikan dasar menurut
kurikulum 1994 meliputi bahan kajian inti yang mencakup; aritmatika (berhitung),
pengantar aljabar, peometri, pengukuran dan kajian dala (pengantar statistika).
Penekanan diberikan pada “penguasaan bilangan” (number sense) termasuk
berhitung, Dalam GBPP kurikulum sckolah dasar, salah satu tujuan dari pengajaran
matematika adalah !

“1.  Untuk kurikulum kelas IV dijelaskan agar siswa mulai memiliki
ketrampilan menvelesaikan scal cerita melaloi pemiliban  yang
diketahui, yang ditanyakan, dan pengerjaan yang diperlukan
(Depdikbud, 1994:37).

2. Untuk kurikulum kelas V dijelaskan salah satu tujuan pengajaran
matemalika adalah apgar siswa memiliki keterampilan dasar hitang
(menjumlah, mengurangl, mengali dan membagi). Menggunakan
bilangan cacah paling besar satu jula dan menggunakan pecahan biasa
dan desimal serta dapat menggunakannya dalam berhitung sehari-hari
dan berhitung vang (Depdikbud, 1994:42).

3. Begitu juga untuk kurikulum kelas VI dijelaskan salah satu tujuan
pengajaran matematika adalah siswa semakin mantap ketrampilan dan
penguasaannya atas bahan ajar vang dilerimanya, melalui
pengulangan-pengulangan (Depdikbud, 1994:117).

Dengan memperhatikan tujuan diberikannya matematika disckolah dasar
dapat disimpulkan bahwa matematika bukan hanya digunakan untuk
mengembangkan intelektual saja, akan tetapi matemalika dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari yang bukan hanya dalam bentuk hitungan, tetapi permasalahan-

permasalahan dalam bentuk cerita,

2.4 Materi Pecahan

a
b
bilangan cacah dan b = 0, dimana a sebagai pembilang dan b sebagai penyebut

(Taylor dan Mills, 1961:125).

Bilangan Pecahan adalah suatu bilangan yang berbentuk untuk a, b <
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Didalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Kelas VI sckolah

dasar (SID) materi pecahan yang diajarkan pada kelas VI Cawu I meliputi

2.3

Mengenal arti pecahan sebagai perbandingan dari banyak benda dari suatu
kumpulan dengan banyak benda dari kumpulan lain, misal :

O O O

0 O O

0 OP Q
Banyak benda P berbanding banyak benda Q adalah 5 bt:rhanding_S.
Selanjutnya ditulis singkat P : Q = 5 : 3, yang sama arti dengan s :
Menyelesaikan soal cerita yang mengandung perbandingan diatas, misal h'.
Umur secrang Ayah dengan anaknya berbanding 5 : 3. Jumlah umur
keduanya adalah 56 tahun. Berapakah umur masing-masing ?, atau Umur
seorang Ayah dengan anaknya berbanding 5 : 3. Selisth umur keduanya
adalah 14 tahun. Berapakah umur masing-masing ?
Menggunakan perbandingan dalam penggunaan bahan bakar, misalnya :
3 liter bensin untuk menesmpuh 60 Km
8 liter bensin untuk menempuh ...... Km

Menggunakan perbandingan dalam menunjukkan angka oleh termometer

Celeius (C), Reamur (R), dan Fahrenheit (F)

Kemampuan Dalam Memecahkan Soal Cerita

Kemampuan adalah suatu kondisi atau situasi dari pada ciri vang

memberikan petunjuk tentang kemampuan untuk belajar (Maier, 1985:45). Dalam

pengajaran matemalika, pertanyaan dihadapkan pada siswa biasanya discbut soal

(Hudoyo, 1979:157). Cerita adalah suatu tuturan yang membentangkan bagaimana

terjadinya suatu hal (peristiwa kejadian) (Depdikbud, 1991:165), Menurut Ruseffendi

(1992:314) yang dimaksud dengan kemampuan memecahkan soal cerita adalah -
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“kemampuan untuk membaca dan mengiterpretasikan masalah soal atau
masalah dalam kehidupan sehari-hari kedalam bentuk matematika serta
menentukan penyelesaiannya,”  °

Hal ini sesuai dengan pendapat Maier (1985:77) yang menyatakan bahwa
matematika berorientasi pada dunia sekeliling, artinya menyelidiki sekelilingnya
mengenal keadaan matematis.

Hamalik (1983:82) berpendapat : “Belajar dianggap berhasil apabila
sipelajar telah sanggup meniransfer dan mencrapkan dalam bidang praktek sehari-
hari”. Untuk dapat memecahkan soal sccara efcktif Hudove (1990:168)
mengemukakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. mengerti masalah, karena apabila peserta didik tidak mengerti
masalah, siswa tidak tertarik untuk memecahkannya,

b. merencanakan penyelesaian, vyakni untuk dapat menyelesaikan
masalah peserta didik harus mampu menemukan hubungan data
dengan yang ditanyakan;

c. melaksanakan penyelesaian

d. melihat kembali, artinya penyelesaian yang sudah diperoleh harus

dicek kembali.”

Berdasarkan petunjuk tersebut, maka untuk dapat melakukan kegiatan
pemecahan soal cerita secara efektif, haruslah melalui tahap-tahap pemahaman
masalah, perencanaan penyclesaian, pelaksanaan penyelesaian dan pengecckan
kembali terhadap penyelesaian tadi.

Diari pengerlian dialas dapal disimpulkan bahwa soal cerila adalah suatu
persoalan yang dihadapkan pada siswa berbentuk suatu peristiwa, kejadian atau
masalah dalam kehidupan schari-hari vang harus diselesaikan dengan menggunakan
bentuk matematika dan cara penyelesaiannya.

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika adalah kemampuan
menyelesaikan persoalan yang berbentuk suatu peristiwa, kejadian atau masalah
dalam kchidupan schari-hari yang diselesaikan dengan menggunakan model

matemalika.
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2,51  Metode problem solving (pemecahan masalabh) sebagai metode

pemecahan soal cerita )

Titik berat metode ini terletak pada pemecahan masalah secara rasional
logis, benar dan tepat dengan penentuan alternatil vang berguna (Azhar, 1993:96).
Pendapat senada juga dikemukakan bahwa suatu permasalahan akan timbul apabila
terdapat ketidak cocokan antara keadaan nyata (aktual) dengan keadaan yang
dikehendaki (ideal). Landasan metode ini adalah berfikir cfcktif atau berfikir kritis
dengan pola : (1) menyadari adanya masalah, (2) mencari petunjuk pemecahannya
dengan menggunakan cara vang paling tepat, dan (3) memecahkan masalah dengan
bekerja sama dengan orang lain (Azhar, 1993:96). Manfaat metode problem solving
{pemecahan masalah) :

siswa dapat memperoleh pengalaman proses dalam menarik kesimpulan;
siwa menjadi akrif (CBSA);

siswa meningkatkan ketrampilan berfikir logis ;

mengembangkan sikap dan  Kketrampilan siswa unfuk  mampu
memecahkan masalah, mengambil keputusan yang obyektif;

¢, membina dan mengembangkan sikap ingin tahu siswa (Azhar, 1993:97)

Qo ow

Metode problem solving atau pemecahan masalah pada prakteknya lebih
mengutamakan peran siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam
proses belajar mengajar metode ini menghadapkan siswa pada snafr masalah yang
wajib dipecahkan sendiri atau bersama, dengan segala kemampuan dan kesangpupan
vang ada padanya Masalah-masalah tersebnt dalam proses belajar mengajar
berbentuk pertanyaan-pertanyaan atau tugas, Hal ini sesual dengan pendapat Sogjono
(1974:150) mengatakan bahwa, “umumnya masalah itu dihadapkan padanya dalam
bentuk pertanvaan atau tugas.” Hudoyo (1979:157) menjelaskan bahwa, "dalam
pengajaran metamatika pertanyaan yang dihadapkan pada siswa biasanya disebut
soal.”

Sudjana W. (1986:97) Menegaskan bahwa, "masalah dalam matematika bagi

siswa adalah soal matematika, soal itu harus ada dalam jangkauan kemampuan siswa,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

belum diketahui algoritma atan prosedur penyelesaiannya dan siswa berkeinginan

untuk menyelesaikannya.”

2.53.2  Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Soal Cerita
Dalam meningkatkan kemampuan memecahkan soal cerita Mark (1988:267)
menyatakan bahwa :

“Pada saat belajar matematika, anak diberi soal cerita dengan cara ini
diharapkan membantu mereka mengenal situasi yang memerlukan operasi
matematika yang sedang dipelajari. Mereka harus dibimbing untuk mengerti
bahwa mereka tidak hanya memecahkan socal tertentu, letapi belajar
bagaimana memecahkan soal secara umum.”

Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemikiran memecahkan
soal, lidak cukup memberi mereka contoh pemecahan soal saja, siswa perlu dilatih
secara mandiri dan aktif menghadapi dan menyerap soal. Siasat vang ditemukan
sendiri oleh siswa lebih melekat didalam pikiran dan ingatan daripada vang
disampaikan dengan kata-kata oleh pengajar, jadi harus ada pengalaman nilai (Maier,
L1983 :89).

Marks (1988:268) mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan guna meningkatkan kemampuan memecahkan soal cerita vaitu

“l. Pertama, memahami soal. Bila suatu soal diajarkan dalam situasi yang
tidak biasa dikenal olch siswa, hubungan-hubungan matematik yang
scharusnya tampak jelas bagi mercka dapat terhalang dan tidak
kelihatan, Kesulitan itu dapat dihilangkan dengan pertama-tama
menerjemahkan soal itu kedalam situasi yang sudah dikenal, schingga
hubungan-hubungan menjadi jelas, dan beru kemudian menyelidiki
situasi soal semula. Sebagai contoh adalah pengucapan kembali
terhadap suatu soal, mungkin akan memperjelas hubungan-hubungan
vang ada.

Kedua, mendramatisasi soal. Banyak soal yang menggunakan kata-
kata yang mengandung ide-ide yang sukar ditangkap siswa dan vang
tidak dapat dibuat menjadi jelas dengan memahami soal misalnya,
maka soal itu dapat dibuat jelas dengan mendramatisasi situasinya.
Misal mendramatisasikan soal dengan bantuan benda-benda kongkrit.

ta
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3. Ketiga, mclalui gambar-gambar dan berlatih membaca tulisan
matematika. Soal yang tidak jelas seringkali menjadi jelas bila dengan
gambar-gambar dan membaca tulisan yang bersifat matematik berbeda
dengan membaca tulisan bukan matematik. Keduanya memang
menunjukkan perhatian penuh, tetapi tulisan matematik lebih ringkas
dan padat isi, menuntut perhatian penuh terhadap berbagai detil.

Dan pendapat-pendapat  tersebut  diatas bahwa untuk meningkatkan
kemampnan memecahkan soal tidak cukup dengan memberi mercka contoh
pemecahan saja, siswa pelu dilatih secara mandiri dan akiif dalam menyerap soal dan
juga beberapa hal yang diperhatikan guna meningkatkan kemampuan memecahkan

soal cerita,

253 Penggunaan Model Matematik Untuk Memecahkan Soal Cerita

Salah satu metode yang cocok dan sering digunakan dalam kemampuan
memecahkan soal cerita adalah model matematik. Karena telah terbukti bahwa siswa
yang mencrapkan model matematika ini berhasil secara berarti dalam meningkatkan
kemampuannya dalam memecahkan soal (Marks, 1988:274).

Untuk dapat memecahkan soal cerita secara efektif dan efisien harus
digunakan aturan atau prosedur yang relevan. Prosedur pengpunaan kalimat
matematika dalam memecahkan soal cerita scbagai tahap pertama adalah siswa dapat
membual penyataan atau membuat sebuah gambar yang dapat dipandang sebagai
tahap pertama dalam pengembangan model matematik untuk soal tersebut.
Selanjutnya siswa dapat menuliskan persamaan atau modsl matematika, mereka dapat
mengganti kata-kata dalam pernyatan itu dengan lambang bilangan dan huruf,
Langkah berikutnya siswa mengerjakan perhitungan diluar kepala atau menggunakan
pensil dan Kertas untuk memperoleh jawaban, dan sebagai langkah akhir, siswa
menjawab soal tersebut dengan sebuah kalimal atau dengan bahasa schari-hari
(Marks, 1988:274).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memecahkan soal cerita,

harus melalui tahap-tahap : memahami masalah, mengubah pernyataan kemodel

| gLk PERPUSTAKAAR
I v | hln*h PRl @
\ 805 | _]i".}rlﬁil.kt J
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matematika, meyelesaikan model matematika, dan menjawab soal dengan kalimat

schari-hari. :

2.6 Kemampuan dalam Memecahkan Soal Non Cerita

Soal adalah suatu kondisi dimana siswa sudah mengetahui cara atau proses
mendapatkan penyelesaian dari sualu pertanyaan atau masalah. Sedangkan disini
vang dimaksud non cerita adalah non riwayat tentang sesuatu atau peristiwa, artinya
bukan suatu cerita atau kejadian.

Soal non cerita adalah pertanyaan yang dihadapkan pada siswa dalam bentuk
latihan soal biasa atau lebih cenderung pada jenis soal-soal malematika yang pertama
vaitu latthan yang diberikan pada siswa pada waktu belajar matematika adalah
bersifat berlatih agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengerlian yang telah
diajarkan (Marks, 1988:22).

Menurut Ruseffendi (1992:314) kemampuan memecahkan soal non cerita
adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah rutin untuk soal yang materinya
s¢jenis dengan bahan pelajaran, begitu pula cara penyelesaiannya,

Langkah-langkah vang ditempuh untuk dapat memecahkan soal non centa,
menurut Hudoyo (1990:170) sebagai berikut :

1. Mampu menggunakan operasi dasar malematika;

2. Mampu mengerjakan hitungan sesuai operasinya.

Dari pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa kemampuan
memecahkan soal non cerita adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
vang dihadapkan pada siswa dalam bentuk latihan biasa bukan berisi peristiwa atau
kejadian, vang lebih cenderung pada jenis soal-soal matemaltika yang pertama yaitu
latihan yang diberikan pada siswa pada waktu belajar matematika adalah bersifat

berlatih agar terampil sebagai aplikasi dari pengertian yang telah diajarkan.
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2.60.1 Meningkatkan Kemampuan Murid dalam Memecahkan Soal Non Cerita

Dalam kegiatan belajar mengajar matematika, keterlibatan intelektual siswa
mempunyai peranan yang sangal penting karena proses belajar tersebut berhasil baik
jika melibatkan intelekual dan emosional siswa. Hudoyo (1979:145) menjelaskan
bahwa, "belajar matematika akan berhasil bila proses tersebut melibatkan intelekfual
peserta didik secara optimal.” Masalah dalam matematika biasanya berbentuk soal-
soal vang tidak segera atau tidak langsung diketemukan jawabannya. Marks
(1988:22) mengatakan agar dapat mengerjakan soal-soal dan perhitungan matematika
murid harus mengetahui betul vang dibicarakan dan bukannya mempelajari kembali
pada saat diperlukan. Untuk dapat mengembangkan penguasaan, murid harus banyak
berlatih menggunakannva dalam berbagai cara.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sujana N. (1986:51 ymenyatakan :

“Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan suatu konsep, ide, rumus, hukum
dalam sitvasi yang baru, misalnya memecahkan persoalan dengan
mengeunakan mmus tertenty, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam
suatu persoalan, jadi dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus,
dalil hukum tersebut diterapkan dalam suatu permasalahan.”

Lebih lanjut Hudoyo (1979:161) menyatakan matematika yang disajikan
kepada siswa berupa masalah masalah akan memberikan motivasi kepada mercka
untuk mempelajari pelajaran tersebut. Para siswa akan merasa puas bila mereka dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapkan kepadanya. Kepuasan intefektual itu
merupakan hadiah intrinsik bagi siswa tersebul, karena alangkah baiknya bila
aktifitas-aktifitas matematika seperti mencari generalisasi dan menanamkan konsep
melalui gtrategi pemecahan masalah,

Di dalam mengerjakan latihan soal-soal siswa harus mempunyai kesempatan
dan kemauan untuk menyeclesaikan dan bila berhasil menyelesaikannya akan
memberikan sumbangan motivasi belajar kepada dirinya sendiri. Maier (1985:89-90)
sehubungan dengan hal tersebul diatas menyatakan :

“Untuk meningkatkan kemampuan belajar dalam pemikiran memecahkan
masalah, tidaklah cukup mercka memberi contoh pemecahan masalah saja.
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Yang menentukan ialah bahwa pelajar mandiri dan aktif menghadapi serta
menggarap masalahnya (prinsip otonomi pemikiran matematika sebagai
kegiatan}). Pangkal tolaknya ialah Bahwa siasat vang ditemukan sendiri lebih
baik dan melekat dalam pikiran dibanding dengan ingatan yvang disampaikan
melalui kata-kata oleh pengajar, karena pada pemecahan masalah juga
memainkan peranan pada pengetahuan teknik dan pengertian, maka tuntutan
unfuk menemukan secara mandiri oleh pengajar juga dapa diperluas dalam
belajar mengenai pengertian.”

Jadi guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan memberikan latihan soal-
soal kepada siswa memberikan kebiasaan dalam pemecahan permasalahan yang
berhubungan dengan pokok bahasan yang telah diberikan sebelumnya, schingga
siswa akan mempunyai kemampuan untuk mengaplikasikan serta mencrapkan sesuai
dengan materi yang telah diterima dan akan tercapai sesuatu berdasarkan berdasarkan
tujuan pembelajaran khusus yang telah ditentukan pada satuan pelajaran.

2.7 THubungan Kemampuan dalam Memecahkan Soal Cerita dengan
Kemampuan Memecahkan Soal Non Cerita

Dialam Kamus Besar Bahasa Indonesia yvang dimaksud hubungan adalah
keadaan, kontak, sangkut paut, ikatan, pertalian (Depdikbud, 1991:358). Dalam
penclitian ini judul vang penulis ambil merupakan hubungan secara asimetris, yaitu
hubungan antara variabel yang satu mempengaruhi variabel vang lain tetapi tidak
timbal balik (Nasir, 1988:422),

Dalam buku Metode Pengajaran Matematika untuk Sekolah Dasar, Marks
(1988:268) berpendapat :

“segera selelah anak belajar malematika, mereka diberi soal cerita vang
melalui i diharapkan membaniu mereka mengenai situasi memerlukan
operasi malematika yang sedang mereka pelajari. Mercka harus dibimbing
untuk mengerti bahwa mereka tidak hanya memecahkan soal secara umum.
Sikap ini dipandang perlu agar mereka dapat memusatkan perhatian
prosesnya maupun jawaban soal” (1988:268).

Hal ini sesuai dengan pendapat Ali (1992:95) yang mengatakan bahwa

dalam mengembangkan tes untuk penelitian tentang kemampuan siswa SD dalam
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memecahkan masalah matematika (soal cerita), diantara tujuan pengukuran yang
dapat dirumuskan adalah dengan mengenali

1. Kemampuan siswa SD mengpunakan operasi dasar matematika;

2, Kemampuan menerjemahkan soal cerila kedalam bilangan,

3. Kemampuan mengerjakan hitingan yang telah diturunkan dari soal

cerita,

Di dalam mengerjakan soal-soal latithan pada murid diharapkan untuk
melaksanakan kerja pikir mengenai hitungan, mengenal jenis mengingat serta
mengklasifikasikan, Pengajar menvampaikan isi pelajaran dan murid harus membuat
sambaran tentang soal-soal yang akan dikerjakan, lebih dari it jika soal tersebut
dalam bentuk soal cerita siswa harus lebih mengerti dan faham serta mempunyai
kemampuan untuk menguraikan suatu soal yang dihadapi kedalam operasi
perhitungan, sechubungan dengan hal tersebut Ruseffendi (1992:50) mengatakan
langkah-langkah yang dapat dijadikan pf:.dumﬁn bagi siswa untuk menyclesaikan soal

cerita adalah :

o

Menemukan (mancari)apa yang ditanyakan oleh soal cerita;
Mencan informasi (keterangan vang ¢ssensial);

Memilih operasi yang sesuai;

Menulis kalimat matematikanya;

Menyelesaikan kalimat matematikanya;

A T R ey

Menyatakan jawaban tersebut dalam bahasa Indonesia (Ruseffendi,
1992:50}.

Pendapat senada juga diungkapkan bahwa, “Untuk dapat menyelesaikan soal
non cerita siswa bisa langsung menyelesaikan soal iy, karena soal non cerita
merupakan soal yang bersifat rutin sedangkan untuk dapat mengerjakan soal cerita
siswa harus mampu mengubah bentuk soal cerita tersebut kedalam model matematika

atau kalimat matematika dan kemudian menyelesaikan perhitungannya (Ruseffendi,

1992:314).
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Sudjana W. (1989:51) mengatakan aplikasi pada soal berbentuk cerita tidak
mencakup hasil belajar motorik, tetapi hasil pelajar kognitif, sebab yang dituntut dari
penyelesaian soal berbentuk cerita adalah kemampuan intelektual dalam memecahkan
masalah, hasil belajar ini akan setingkat lebih tinggi dari pemahaman soal-soal latihan
biasa schingga kegiatan belajar siswa dituntut lebih tinggi dari pada kegiatan belajar
untuk mencapai pemahaman.

Pernyataan-pernyataan diatas memberikan arahan bahwasannya untuk dapat
menyelesaikan soal cerita siswa tidak bisa sccara langsung menyelesaikan soal
lersebut, akan ftetapi melalui tahap-tahap pemahaman masalah, perencanaan
penyelesaian, pelaksanaan penyelesaian  dan pengecekan  Kembali  terhadap
penyelesaian tadi, sedangkan untuk dapat menyelesaikan soal nen cerita siswa bisa
secara langsung menyelesaikan soal tersebut, karena soal non cerita merupakan soal
yang bersifat rutin yang dituntut mampu menggunakan operasi dasar matematika
serfa mampu mengerjakan hitungan sesuai operasinya.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa scorang murid
yang mempunyai kemampuan yang baik dalam memecahkan soal cerita m aka dalam
memecahkan soal non cerila ia tidak akan mengalami kesulitan atau prestasinya

dalam memecahkan soal non cerita lebih baik.

2.8 Hipotesis
Berdasarkan pandangan tcori yang ada, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah hipotesis kerja yang berbunyi sebagai berikut :
“ada hubungan vang signifikan antara kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita dengan kemampuan memecahkan soal non cerila
pokok bahasan Pecahan pada murid kelas VI CAWU I SDN Gebang I
Jember tahun pelajaran 1999/2000."
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[1I. METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitan yang telah ditetapkan, maka rancangan
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif analitis.
Jalam rancangan analitis diperlukan alat-alat vang digunakan untuk membantu analisa.
Penggunaan statistik yang tepal yang sesuai dengan keperluan analitis harus dipilih
sehraik-batknya, Nasir (1988:105) menjelaskan bahwa rancangan analitis ditujukan
untuk menguji hipotesis dan mengadakan intrepretasi yang lebih dalam tentang
bubungan-hubungan. Rancangan analitis Iebih banyak dibatasi oleh  keperluan-
heperivan pengukuran, dan menghendaki rancangan yang mengeunakan model seperti
pada rancangan ckspenimen. Siswa kelas VI dikenakan instrumen setelah pokok
bahasan Pecahan dikuasai siswa. Instrumen tersebut berupa tes essav soal cerita dan tes
essay soal non centa. Kemudian hasil tes tersebut diolah secara analisis statistik untuk
membuktikan kebenaran hipotesis vang disusun.

Berdasarkan hal tersebut, maka rancangan penelitian ini dapat disusun scbagai

berkut
/" { te \ /' e
| K|—» | 1
\, /' \ Sf L =%
i
‘ £ Hyc |
PRI |
boelerangan
I s Instrumen penclitian L : Tes Soal Cerita
K : Kelas vang dikenai instmumen NC  :Tes Seal Non Cerita

H : Hasil tes
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3.2  Penentuan Daerah Penelitian

Dalam menentukan dacrah penclitian Survadi (1979:27) menjelaskan bahwa,
“secara tegas tidak ada ketentuan berapa luas suatu daerah penehitian suatu bidang.
namun demikian dipandang perlu menetapkan daerah penelitian.” Demildan juca Hadi
(1991:67) menyatakan bahwa dacrah penelitian merupakan tempat atzu lokasi obyek
peichitian dilakukan. Mengenai dacrah penclitian ini lebih lanjut Hadi (1991:67)
berpendapat bahwa nscl sudah tentu tdak dilaksanakan dimana-mana atau sembarang
tempal, melainkan ditempat-tempat yang sudah ditentukan. Penyelidikan hanva dapat
dilalukan ditempat yang terbatas pada jumlah yang terbatas pula.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada ketentuan
Khusus dalam menentukan suatu daerah penclitian. Dalam penclitian ini ditetapkan

tempalt peneliian di SI) Neger Gebang [ Jember,

3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Arikunto (1993:102) mengemukakan bahwa responden penelitian adalah
Orang vang merespon atau menjawab pertanyaan penclitian baik pertanyaan tertulis
maupun pertanvaan hsan, Hadi (1991:256) mengemukakan bahwa responden adalah
orang vang memberikan jawaban terhadap masalah. Jadi vang dimaksud responden
penclitian adalah orang-orang yang merespon atau menjawab pertanyaan penelitian
baik pertanyaan tertulis maupun lisan untuk menjawab permasalahan yang ada.

Berdasarkan pendapat diatas maka penclitian ini merupakan penelitian
populast karena Kelas VI di SDN Gebang 1 Jember hanva terdini satu kelas, Kelas
tersebut dijadikan kelas penelitian, seperii dikemukakan oleh Asikunto (1993:102)
bahwa:

“populasi adalaly kescluruhan subyek penclitian, apabila sescorang ingin

menclii semua clemen yang ada dalam wilavah penelitian, maka

penclitannya merupakan penelitian populasi,”
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3.4 Melode Pengumpuian Data

Dalam penelitian, pengumpulan data yang tepat merupakan salah satu syarat
hesempunaan penelitian agar apabila ada kelemahan atau kekurangan pada meiode
satu dapat terpenuhi oleh metode vang lain. Hal ini sesuai dengan Arkunto (1993:76)
vang menyatakan, “dalam melaksanakan suatu peneliian biasanya digunakan lebih dari
satu metode, agar kelemahan yang satu dapat diatasi dengan kelebihan metode yang
lain.” Sesuai dengan permasalalian yang ada, maka pengumpulan data penelitian yang
dianggan sesum dan tepat adalah ;

1. Metode tes;

2. Metode observasi;
3. Metode interviu;
4. Metode dokumenter.

3.4.1 Metode tes

Untuk mengukur kemajuan yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan
beliajar mengajar, maka salah satu cara yang digunakan adalah tes. Menurut Arikunto
(1993:123) mengatakan bahwa yang dimaksud tes adalah serentetan pertanyaan atau
lathan alau alal lain yang digunakan untuk ketrampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, vaitu
serentetan pertanvaan atau latihan vang diberikan oleh siswa untuk menilai hasil-hasil
pelajaran yang telah diajarkan oleh guru dalam dalam jangka wakmu tertentu baik dalam
pengetahuan maupun ketrampilan scbagai hasil atau pengalaman belajar { Ali, 1992:81).

Dalam penelitian ini tes hasil belajar vang akan dipergunakan adalah tes
buatan guru yang mengacu pada TPK dan TPU dalam bentuk tes essay pada pokok
bihasan Pecahan vang sesuai dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

siswa kelas VI tahun pelajaran 19992000,
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Soal tes schelum divjikan kepada responden terlehih dulu harus diketahw
validitas dan reliabilitasnya. Yang  dimaksud validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkal kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Ankunto, 1993:136).
Sebelum tes vang menjadi instrumen dalam penelitian ini diberikan kepada responden
maka perlu diuji tingkat vahditasnya yaitu dengan cara dikonsultasikan lebih dahulu
kepada ahli, dalam hal ini dosen pembimbing dan guru bidang studi, setelah itu soaol
tersebut diuji cobakan pada sekolah lain.

Untuk menguji apakah suatu tes vahd atau tidak maka digunakan uji validitas

dengan melakukan anahisis butir soal. Rumus yang digunakan adalah

NMAT-Q QD
JIVDY X -Q XV T -Q )]

Felerangan
rxy - Koelisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
x skor tiap butir sval
b skor total { Arikunto, 1%93:138)

Hasil analisis dikonsultasikan dengan r-tabel untuk uji sigifikansi dengan taraf
stonilikan 3%, Bida r-hitung > r-tabel maka tes terscbul memenuhi validitasnya.
Sebaliknva jika r-hitung < r-tabel maka item tes tersebut tidak valuid,

Kehabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen sudah
cukup dapat dipercava untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Ankunto, 1993:142), Untuk mencan reliabilitas instrumen

digunakan rumus Alpha, yaitu :

gl = }



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-
i

keterangan :
I = reliabililas jnstrumen
K = banyvaknya bulir perlanyaan atas banyak soal
=2
Z ay = jumlah vanans butir
o = warians total

varian { @, ) diperoleh dengan rumus sebagai berilkut

sl
Ll N a

¥
iV

= J.‘:

Hasil analisis dikonsultasikan dengan r-tabel product moment dengan taraf
signifikan 5% bila r-hitung = r-tabel maka tes terscbut reliabel, sebaliknya jika r-hitung,
< r-tabel maka tes tersebut tidak reliabel.

Dalam penchtian ini, bentuk tes yang diberikan adalah tes bentuk essay, baik
untuk soal cerita maupun untuk soal non cerita. Soclaiman (1979:301) mengemukakan,
“balwa Selain itu juga dikatakan bahwa tes essay banyak dikenal guru dan lebih meluas
digunakan, mempunyai tujuan menghendaki supaya murid dapat mengintegrasikan
takia-lakta vang dipelajarinva itu dengan kiitis.”

Tes essay mempunyai beberapa kekurangan disamping mempunyai beberapa
keuntungan seperti diatas. Menurut Nurkancana dan Sumartana (1990:48) tes essay
adalah tes yang terdini dari suatu pertanyaan atau suatu suruhan yang menghendaki
jawaban berupa uraian-uraian vang relatif panjang. Bentuk-bentuk pertanyaan aiau
surihan vang umum  adalah meminta kepada murid-murid untuk menjelaskan.
membandingkan, menginterpretasikan dan mencard  perbedaan.  Semua  bentuk
pertanyaan wiau surnhan terscbul mengharapkan agar 111111'1:1—111111&&“mcmmjuklmn
pengeriian mercki tohadap maieni vang dipelajarinva. Adapun kelebihan menurut
Surkancana dan Sumartana (1990:48-50) adalah sebagai berikut :
a0 Bentuk soal tes sangat cocok untuk mengukur atau menilai hasil dari suato proses

belajar yang komplek yang subar diukur dengan menggunakan tes obhyektif:
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b, Penggunaan tes essay memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk
menvusun jawaban sesuai dengan jalan pikirannya sendiri.
Kemudian kelemahan-kelemahannyva adalah sebagai berikut ;
a, Pemberian skor terhadap jawaban tes essay kurang reliabel sebab  masih
dipengaruhn oleh sikap obyektifitas puru terhadap murid,
i, Tes essav  menghendaki  jawaban-jowaban  yang  relalif  panjang  sehingga
memeriukan waktu vang panjang,
Mengoreksi tes essay memerlukan wakly vang cukup lama,
Dyari kelemahan dan kelebihan tes essay diatas maka dalam penelitian ini untuk
menelrabsir kekurangan tersebul ditempuh langkah-langkah sebagai berikur :

"1, Membuat inti jawaban dan skor untuk masing-masing soal, sehingga

dalam  mengoreksi  tidak memerlokan wakiv  yang lama  dan

pengkoreksiannya dapat dengan seobyektif mungking

Mengoreksl jawaban siswa item demi item, maksudnya item pertama

dikoreksi semua lebih dulu baru berikutnya;

3. Menegkan sekecil mungkin pengaruh kerapian penulisan munid terhadap
skor vang  diberikan dengan berpedoman pada imti jawaban dan
penskoran vang telah dibuat™ (Wijava, 1992:159).

b

J3.4.2 Metode Orhservasi
Observasi diartikan schagai pengamatan dan pencalalan dengan sistematis
lenomena-fenomana vang dischdihi (Hady, 1986:136). Observasi atau pengamatan ini
dalam polaksanasannya dapat ditempuh dengan tiga cara, vaitu .
1. Pengamatan langsung, vailu pengamatan vang dilakukan tanpa perantara (secara
langsung) terhadap Obvek vane ditglin;
20 Pengamatan fidak  lengsung,  yaitu pengamatan  vang  dilakukan  dengan
menggunakan alat atau cara baik dilakukan dalam situasi sebenarnya atau buatan;
3. Partisipasi. vaitu pengamatan vang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atan
mehibatkan din dalamn situast obyek vang ditelid (All, 1992:91).
Arikunto (1992:129) menjelaskan bahwa observasi didasarkan atas rencana

serja observast (pengamatan) dibedakan menjadi dua jenis yaitu

43 =
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1. Observasi non  sitematis, adalah Ub_-sm'vasi yang dilakukan dengan tidak
menggunakan pengamatan;

2. Observasi sistematik, adalah observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman instrumen pengamatan.

Berdasarkan uraian diatas observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi langsung dan sistematis, yaitu peneliti mengamati sendiri
obyek yang diteliti dengan menggunakan pedoman pengamatan vyang sudah
disesuaikan, Obyek yang diteliti adalah proses belajar mengajar bidang studi

matematika di SN Gebang I Jember,

3.4.3 Metode Interviu

Hadi (1986:993) mengatakan bahwa interviu atau wawancara merupakan cara
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis
dan berlandaskan dari wjuan penclitian, Menurut Arikunto (1993:127-128) interviu
dalam pelaksanaannya dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :
I. Interviu bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja telapi juga

mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan;

|-

Interviu terpimpin, yaifu interviu yang dilakukan oleh pewawancara dengan
membaca serentetan pertanyaan lengkap dan terperinei seperti yang dimaksud
dengan mtcrviu berstrukitur,

3. Interviu bebas terpimpin, yaitu kombinasi anlara interviu bebas dan interviu
terpimpin dalam pelaksanaannya pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang ingin ditanyakan.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini menggunakan interviu
bebas terpimpin schingga dalam pelaksanaannya diperlukan daftar pertanyaan yang
memuat garis besarnya saja dan dapat dikembangkan saat wawancara berlangsung

dengan mengendalikan jawaban responden untuk tetap pada pokok masalah.
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Dengan interviu ini diharapkan mendapat informasi mengenai materi dan

kemampuan anak didik dalam mamahami seda menerima materi yang telah diberikan.

3.4.4 Metode Dokumentasi
Arikunto (1993:202) menjelaskan bahwa :

“Metode dokumentasi atau studi dokumentasi merupakan suatn metode
pengumpulan data dengan cara mencatat atan mengutip secara sistematis dari
sumber-sumber dokumen, atau proses pencarian data mengenai hal-hal atau
variabel vang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan scbagainya.”

Berdasarkan pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa metode analisis
dekumentasi adalah pengumpulan data dengan jalan menyelidiki benda-benda tertulis
vang memual kelerangan-kKeterangan vang diperlukan dalam penelitian  kemudian
menganalisis atan memilash-mila. Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan
metode dokumentasi ini adalah daflar nama siswa kelas VI CAWU I SDN Gebang 1
Jeraber tahun pelajaran 1999/2000.

3.5  Metode analisis Data

Dalam suatu kegiatan penclitian, menganalisis data dapat dilaksanakan dengan
dua cara, vaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Analisis menurut Nasir
(1988:419) mcrupakan kagiatan pengelompokkan, membuat suatu  urutan,
memanipulasi serta menyingkat data schingga mudah untuk dibaca. Adapun mjuan
analisis Marzuki (1989:328) menjelaskan bahwa tujuan analisis dalam penelitian adalah
menyimpulkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suan data vang
leratur serta tersnsun dan lebih berarti.

Palam penelitian ini menggunakan analisis statistik dalam mengelola angka-
angka, Hadi (1986:1) berpendapal bahwa statistik adalah cara-cara ilmiah yang
dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, mengajukan dan menganalisis data

penyelidikan, juga untuk menunjukkan kepada angka-angka dari suatu kejadian,
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Metode statistik vang digunakan dalam penclitian ini adalah Korelasi Product
Sloment, menwral Arikunlo (1993:217) Korelasi Product Moment adalah  tekhnik
horelast vang, digunakan unuk menctukan hubungan kesengajaan antara dua gejala
mierval. Lehih langut digelaskan koefisien korelasi adalah suatu alat statistik vang dapat
devnekan untek membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar
Lapat imenentukan tingkal hubungan antara variabel torsebut (Arikunto, 1993:213).

Burdasarkan pendapat diaias maka untuk mengetahut ada tidaknya hubungan
vang signitikan antara kemampuan dalam memccahkan soal non cerita denean
mentecahhan =oal non centa pokok bahasan Pecahan digunakan korelasi product
moment, Hal mi sesuai dengan vanabel yang diteliti vaitu kemampuan memecahkan
seal comita berdpa milai hasit les Klgsus soal cortta dengan hasil tes soal non cerila.

Rumus korelast Product Moment vang digunakan adalah sebagai berikut ;

T ! ] Co
N XI-Q QD

To = e R e T__ 2.
SR =i I

kocterangzan
r. : koctisien korelasi antara gejala X dan Y
XY @ Jumlah Product Moment dari X dan ¥
N . Jumlah responden
Untuk dapat mengetabui ada tidaknya korelasi yang signifikan maka harga “r”
vang telah dihitung dikonsultasikan dengan tabel korelasi product moment sebagai
harga kritik dengan tingkat kepercavaan 5% atau 124,
Adapun kriterianva scbagai berikut ¢
I, Jika nilai r-hitung > nilai r-label maka nilai “r” yang diperoleh adalah
signifikan. [Hal ini berarti hipotesis kerja diterima.
2. Jika nilai r-hitung < nilai r-tabel maka nilai “r” yang diperolch adalah tidak

sigrilikan hal ini berarti hipotesis kerja ditolak (Yousda, 1992:268).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data penclitian, analisis dala vang penulis
lakukan untuk pengujian hipotesis, diskust serta mterpretasi vang dilakukan dalam
penclitian, maka dapat ditarik kesimpulan :

- Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita dengan kemampuan memecahkan soal non
cerita dalam pokok bahasan Pecahan pada murid kelas VI CAWU 1 SDN
Gebang [ Jember tahun pelajaran 1999/ 2004,

Herdasarkan hasil perhutungan diperoleh harga koefisien korelasi sebesar

(), 77080 vang mempunvai kriteria cukup berkorelasi antara kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita dengan kemampuan memecahkan scal non cerita dalam
pokok bahasan Pecahan pada murid kelas VI CAWU 1 SDN Gebang 1 Jember tahun
pelajaran 1999/2000.

5.2 Saran

a. Gurn hendaknya lebih menckankan pemahaman dan penguasaan terhadap
kemampuan siswa dalam mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika.

b. Guru hendaknya menunjukkan kepada siswa bagaimana cara mengerjakan
soal cerita, vaitu roulai dari yang diketahui, ditanyakan dan pengerjaan
selanjutnya, dan jawaban akhupun juga dalam bentuk Kalimat.

¢. Guru hendaknva lebih banvak memberikan latthan soal pada siswa.

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa unfuk bertanya hila siswa

mengalami kesubitan.

39
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Tuntuman Pengumpulan Data

1. Tuntunan Metode Tes

No. Diata Yang Diperolch Sumber Data

i. Hasil tes soal-soal cerita dan non centa Swewa Kelas VI SDN [ Gebang
Pokok bahasan Pecahan Jember tahun pelajaran 1999/2000

2. Tuntunan Metode Observasi

Nao. Data Y ang Diperoleh Sumber Data

1. Proses Belajar Mengajar Bidang Swudi Siswa kelas VI
matematika kelas VI

3. Tuntunan Interviu

No. Diata Yang Diperoleh Sumber ata

1. Kemampuan anak  didik  dalam Gurn Bidang Studi Matematika
memahami serla menerima malen yang
telah diberkan
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4.

Tuntunan Metode Dokumentasi

No.

Data Y ang Diperoleh

45

Sumber Data

Daftar nama siswa kelas VI CAWLU 1

SDN

I

Crehane Tahun

19992000

pelajaran

Dokuinen sekolah
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Roisi — Kisi Soal
Mata pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pecahan
Satuan pendidikan : SD
Kelas /| CAWTS " A |

Tahun Pelajaran 2 199972000

Waktu ¢ 120 Menit
Sub Pokok . Indikator | In;l—!_l:imtuk { No. jlﬁk_mi' Skor
| Bahasan | R | _| Soal | Tlam |
| | | | i
H | i | |
7.1 Mengenal | 1. Pengertian | 2 i Bssay PH(Y) | €2 | 4 i
Arti | Pecahan | | | {8y ' C2 4 |
Pecahan |  Melalui gambar | | | |
sebagai Per | l I | l |
bandingan : | . | ; .
| 2. Operasi Hitung |8 | Essay | 1(2) | C2 4
| dan | 1@ |cz |4
- Penggunaan | {4y 2 | 4
Perbandingan | | IL(5) | ¢2 ! 1
(B@ ez (Mle o
| H() |c2 |4
| | oAl Te) ez s
| : : ' ‘m(ioy |02 110 |
| | |
| | | | |
| | it |
| 7.2 Soal Cerita | 1. Menyelesaikan | 3 iE!-Lﬁﬂ}' ElY 143 10 |
| | Soal  Cerita | | 1) |3 0|
| | yang Mengan- | [y /(€3 . (10 |
. . dung  Perban- ‘ I(4) |C3 { 10
| | dingan | 1) [cs |10
keterangan :
C2 = Pemahaman
3 = pencrapan
I(x) = soal cerita no, x
I{x) = soal non cerita no. x
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[

TES HASIIL, BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pecahan
Kelas / CAWU : VI/I
Wakiu 1 120 menit

Tes Soal Cerita

Kerjakan soal - soal dibawah ini dengan benar !

Sitorus mempunyai ayam jantan dan betina berbanding 5 : 3. Jumlah ayam yang
dipelihara 160 ekor. Berapa ckorkah jumlah ayam jantan ?. Berapa ekorkah
jumlah ayam betina ?

[bu membeli 8 meter kain untuk sath meja tamu dan salu meja makan,
Perbandingan panjang meja tamu dan meja makan adalah 3 : 5, sedang lebar
kedua meja tersebut sama.  Berapa meter kain yang diperlukan untuk meja makan
?

Santi mercbus air sampai mendidih, dan santi mencoba memasukkan termometer
kedalamnya. Setelah dilihat menunjukkan 100°C. Berapa derajatkah jika
pengukuran dilakukan dengan termometer Reamur ?

Tabungan ayah di BNI berjumlah Rp. 60.000.00. Apabila setiap tahun mendapat
bunga 15%. Berapa rupiahkah jumlah tabungan ayah selama satu tahun ?

Joshua hendak bepergian dari Jember ke Surabaya dengan mengendarai sepeda
motor. Jarak Jember — Surabaya 210 Km. Jika setiap 90 Km dibutuhkan bensin 3
liter, berapa literkah bensin yang diperlukan Joshua untuk sampai di Surabaya ?
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TI. Tes Soal Non Cerita
Isilafi titik — ritik dibawah ini dengan benar

I. Bentuk paling sedi.arhanadari; adalaly,. ol
3

i {EX4G}+32“

3 E X (5032}

4 ST e R

Se EE .t R

6. 10% X Rp. 30.000.00 =

7. (15% X Rp. 60.000.00) + Rp. 70.000.00 = ... ... .........

Daerah vang diarsir pada gambar disamping  bernilai

9. Isilah titik —titik dibawah ini

F<g Bﬂnyakh'}fn bensin / jarak . Jarak yang ditempuh
2 liter = 60 Km  4liter = ...
3liter = 90Km R S I A

10. Isilah titik — titik dibawah i

{:.‘eli:ius _ﬁealﬁﬁ}

Fah I:(!h heit

0°C



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JAWABAN TES HASIL BELAJAR

I TES SOAL CERITA
1. Diketahui : Perbandingan jumlah ayam jantan dan betina § : 3
Jumlah ayam yang dipelihara 160 ekor
Ditanyakan : Berapa jumlah ayam jantan ?
Berapa jumlah ayam betina 9 ...........
Jawab  : misal ayam jantan J dan ayam betina B, schingga J: B=5:3

J_3
5 4
J J
Jumlah jantan =5
I i AR
.= Ny
543 160
5
8 160

Jadi jumlah ayam jantan adalah 5 X 20 = 100 ekor

ae
B3

B B

Jumlah ayam betina J+B 160

IrYs

5+3 160

3_B

8 160

Jadi jumlah ayam betina adalah 3 X 20 =60 ekor ... .
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2. Diketahui : Perbandingan panjang meja tamu dan meja makan adalah 3 : 5
kain yang dibeli untuk kedua meja tersebut adalah 8 meter
Ditanyakan : berapa meter kain untuk mejamakan ? .....coooeiveiiininiinenn,

Jawab : misal tamu T dan meja makan M, sehingga
T =235
4.3
M 5
Kain untuk meja makan o
ain untuk meja m MaiT 8
L
J+5 8
L
g8 8

Jadi kain untuk meja makan adalah S X 1= S meter ...

3. Diketahui : suhu air mendidih adalah 100°C
Ditanyakan : berapa derajat jika pengukuran dilakukan dengan

termometer reamur 7

Jawab :CiR=5:4
@5
R 4

5
100°C = ( ;:ﬁ{mn)“R

400
i R

s 5 R
= 80°R
Jadi 100°C jika diukur dengan termometer
ReatiF adalali B0 P B i sressrossesisiesmmensssiosirssstoonils
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4. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

5. Diketahui

Ditanyakan :

Jawab

: jumlah tabungan di BRI Rp. 60.000,00

bunga setiap tahun 15 %

berapa jumlah tabungan setelah satu tahun ? ............ccoveiie
: Bunga setiap tahun 15 %

=15 XRp. 60.000,00

100

= Rp.900.000,00
100

AT S el P S TN e

4

jadi jumlah tabungan selama satu tahun adalah Rp. 60.000,00 + Rp.

G000 = B0 OO0 I s iinns it g

. jarak Jember — Surabaya 210 Km
setiap menempuh 90 Km diperlukan bensin 3 liter

berapa literkah bensin yang diperiukan
dar: Jember ke Surabaya ? ...

: misal bensin yang dibutuhkan L liter, sehingga

9 3
g LR ey, BTG, Sl
Jadi bensin yang dibutuhkan —— = 7 liter

Ir SOAL NON CERITA

i

9 3
2 (Exm +
ks )

32

E TR
L. T

B 2 I
+

W4

i Lad

b2

4
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5
5 2

5
. 5 X(50-32)

: A o
IR LT RISVIR ot et b i e Sl 2

60

= ?”R BT S ol O e e 2

9
B BRI E e 2

315

e R T R o . oW R 1

10
10 % + Rp. 30.000,00 =10p X Rp. 30.000,00 =Rp. 3.000,00 ......... 4

15
. (15% X Rp. 60.000,00) + Rp. 70.000,00 = ( 100 X 60.000,00) + Rp. 70.000...

= Rp. 9.000,00 + Rp. 70.000,00 .......
Rp. 79.000,00 .ooovvoviieeons o,

4
. a 60 A4 jarak yang ditempuh 60 X 2 =120 Km ...ccoocccivvrrnerrirrnnn. 4

jarak yang ditempuh 30 X 5 =150 Km .....occovervvriericeinan, 2
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10, a.

b.

c.

4
50°C = ( —SXED)“R

200,

i < TR NE Uyt - ORI DO SO o
5

50°C = % XBAY-32 R e

99

F32°F ...
5

i

32°R

160
et T LA W o i

9

4, 3R S IR R JF IR i oo st

238
G e G e L T e

o T b e 1y el NI D e I

TR g M s R, SRR

> 0
(o BITIBC i vt g
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Tabel 3. Daftar Siswa Uji Coba Soal Tes

54

Nomor Urut

MNama Siswa

Responden
(1) (2)
1 Bahren
2 Siti Sulatha
3 Sit1 Khotimah
1 Survati
5 Siti Nur Halimah
6 Junanto A
7 Sumiati
s Sumarwianio
9 Enggl Dwi Ralna Sani
10 Jurtanto
11 Hosni
12 Sukarsi
13 Survadi
14 Ratnawati
15 Adi Purmomo
16 Siit Aisyah
|7 Dewi Scptiara
18 Lutfiah
19 Meggaria Indriasan
20 Moch. Masruhin
21 Moch. Ali
22 Lndah Sri Wahyuni
23 Rusdianto
24 Neneng Dwi K
25 Suriyanto
26 Sujatmiko
27 Rudi Hadi
28 Saiful Bahr
29 Slamet Pujiono
30 Kurniawan
31 Wawan Hendrawan
32 Sugiarti
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Tabel 4. Daftar Nama Responden Penelitian

Nomor Urut

Nama Siswa
~ Responden :

(1) _(2) :
1 Siti Komariah
2 Leny Prihatiningsih
3 Mety Nur Alimah
4 Rama Raswandana
3 Adilva Wardana
6 Agus Dwi Ismanto
7 Aris Widivanto
8 Alfin A7z
9 Arifianto Hidayat
10 Bagus Puji Laksana
11 Dlam Heasti Safitn
12 Danang Aji Saputra
13 Della Nilam Sari Dewi
14 Diewi Anggraini
15 Dian Angpie Absori
16 Diana Qomariah
17 Diana Sari Sukarno
18 Dita Agustina
19 Ilka Oktaviana Sucahyo
20 EkoPrivanto
21 ‘ajratus Solcha
22 Fitria Ningsih
23 Hidayvatullah Aprilianto
24 Ela Ta Hiasan
25 Indra Pravuda
26 Lingga Dwi Puspitarini
27 Muh. Fitrah Afandi
28 Navi Dvan Fransisca
29 Noviana Sugiario
30 Nuning Dwi Fandya H
31 Nungki Ratna K
32 Nurina Ubai
33 Putn Linanda Sani
34 Rachmad Udhi Prabowo
35 Ratih Puji Lestari
36 Ikendy Dwi Branada
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(1) \ (2) i
37 Risky Mela Zukarnaen

38 " Riska Maisaroh

39 Risa Dian Pratiwi

40 Santi Retnowati

41 Tiara Puji Lestan

42 Veny Nur Hasanah

43 Yasmin Alissa

44 Yayang Sudiro

43 Yeni Manzilatul Muna
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Tabel 5. Pengukuran Validitas Dan Reliabilitas Tes
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Tabel 6. Pengukuran Validitas Tes

No NIXY-(EZxNZy) NIX*- Nz:'cf NIV -NZY' (NEX*-NZXD Fxy
Soal 7 _ (NEY? - NEYY i
I 11861 5242 131304 6RB295568 0.452099
2 10238 5146 131304 HTSH0034 03938504
3 9995 2986 131304 392073744 0,504778
4 8230 4428 131304 581414112 03413163
5 153885 5608 131304 TAIGASIRA2 0585389
6 5357 996 131304 130778784 0,468430
7 3119 632 131304 82984128 0342387
B TaES 1100 131304 144434400 0631465
9 5964 1528 131304 20063251 0.421053
10 7719 1376 131304 180674304 0,574266
11 Q183 la7a 131304 2200635504 0,6190256
12 5795 1154 131304 151524816 0.470773
13 4507 Tad 131304 103467552 0, 443083
14 ORR| 2236 131304 293595744 0570668

15 15981 4402 131304 STRO0020R 0,664722

Dart hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan r-tabel dengan taraf signifikan 5%
= 0,325, ini berrati menunjukkan bahwa r-hitung - r-tabel artinva soal tes tersebut dikatakan

memenuhi kiteria validitas.
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‘Tabel 7. Pengukuran Reliabilitas Soal Cerita

JEts! o 1 :
13y 2 SEEILT 2% k T
Qoal = Nl &, S I,H_.}; - .o el T :
Y. Bt b SFro=2 2 2 k-1
i’ - N G; G':

An]ET 4054 1240 308
403687297 (09102
3 432302162 1i68.334 1068351,51 020117 0, 7988323 10278 082102

32309 4595 14i6,202
5 32733973 BR4.6749

ari hasil yang diperoleh dikensultasikan dengan r-tabel dengan taraf signifikan 5%
(1,323, ini berrati menunjukkan bahwa r-hitung > r-tabel artinya tes soal cerita tersebut

dikatakan memenahi kiteria reliabilitas,
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Taiel 8. Pengukuran Reliabilitas Soal Non Cerita

o IS X F 2 Z ‘ji:- 25 e Fu
sol yyr-2t) 6" sy ET) St e
o N < N €, 0, :

T4, 4865 21390504
1 Q)] p¥ET 25400934
; DIRSIRY 9810592

497297 190,53324
5 B273,9:439 22562016 1330705,73 0,119269 0,B8073 10278 0.90519
i TR a2le 19G.53031
i 274,108] 27363454
ki 10192973 27548576
o 43047 450 LI79.060]
16 49689459 1342,958¢

Dari hasil vang diperolel dikonsultasikan dengan r-tabel dengan taraf signifikan 3%
= 3,325, i berrati menunjukkan bahwa r-hatung > r-tabel artinya 13 soal non cerita tersebut

dhilatalan memenuh kiteria reliabilitas,
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DEPARTENEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ITLMU PENDYDIKAN
Nomor 1 5425 /PTWI2 5. FKIP/T 7, 14 s Jember, (' Oktober 19.5

Lammiran : Pronosal
Parihal t Ijin “enelitian

Fepals Zekolahb
Kenada : YiheSdr. ...:....:1..f.......
A07 Gepane T Jember
lll--illiirilliiilll
di - T :
dember

L R L B A B O R R

Benzan ini Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidilkan Universitas
Jember megerangkan bahwa Kahasisws yatig tersebut dibawah ini :
Tri Adjie Hugrcha

|\ 3 It &l HEE T T T e T AR R R R P R RS
Nim H -?I%I??oD-?"j:-tr-oi--coooo---|-io--1;|oiq-1||q
BroEram (F Jurusan H ';E':.E""HRA. -i-?'-ﬂ??ﬁy}}{-ﬁniio-oloi-----o-i

llI'llllllllil’lIiliIll!’llll!'ll..[‘l.lllﬂ'l.
Berkenaan dengan penvelesaian studynys , moka mahassiswa tersebut
bermaoksud melaksanakan penelitianm dengan judul :
L vt T o L,,,J“H ﬂ"tﬁr" n,ﬂ ipaan Jlswa dzlam Memecahkan

Roal Cerita d: u]z'::n "Ke ”1]"]“',1:11‘1 TTerlecah kan qaai Won ° Gnrita
Tokok Rahasan Pecalan Pada 'Turld Xelas "».TI uawu I qﬂﬂ
Gehans I Jemher Tahun 'D@lig‘emn 19993’2[300 n

- * L] L] L] L] L] L] L - - - L] L] L] - L] & - L] L = L] [ ] - - L] L * * - - - [
- L] L] - L] - - - Ll L] L] Ll L] L] L] L] L] L] L] * L] L] - L] - - L] - L] L] L] L L] -
LI ] ] * % u & (] ] LI D * & & @ L] - LI I I E & ¥ & & ¢ E m &

[ - - L] " - - - L] L L] L] L] L] - L] L] L] L] L] L] L] L] - L] L L] L] L L] r L L L

n3da lemingn yane saudara pimpin,

Schubungon Jeigan hal forsebut diastas kami mohon dengan hormst
sntiara ierkenan dan seksligus kami mohon bantuan informaginya.

Atas nerkenan dan nerhatiannya kami nengucapkan terima kastih,

\

A .'ﬂ.D‘E'kaﬂ
«Pembantu Dekan I
Sy
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Perihal : Ijin Penelitian

Kepada :
Yth. Kepala Sekolah
SDN Gebang 1 Jember

Di Jember

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah 1n: :

Nama : Tri Adjie Nugroho

NIM : B1A195033

Program : Pendidikan Matematika

Jurusan : Pend. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Keguruan dan [imu Pendidikan

Mengajukan permohonan ijin untuk mengadakan penelitian di SDN Gebang I
Jember yang Bapak Pimpin, sebagai syarat dalam menyusun skripsi guna
menyelesaikan Studi Sarjana di Universitas Jember dengan judul :
“Studi Hubungan antara Kemampuan Siswa dalam Memecahkan
Soal cerita dengan Kemampuan Memecahkan Soal Non Cerita
Pokok Bahasan Pecahan Pada Murid Kelas VI Cawu I SDN
Gebang I Jember Tahun Pelajaran 1999%2000"
Demikian permohonan ijin ini saya buat, atas kesediaan Bapak untuk

memberikan ijin, saya mengucapkan terima kasih.

Jember, 28 Juli 1999

‘“\ Mengetahui
;;/ 4 ﬁpaln S\DN Gebang I _—{Pemohon

e

e

7 ACHMAD TRI A])JI_E NUGRDHD
NIP. 130 428 677 NIM. B1A195033

ber
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KERUDAYAAN
SD NEGERI GEBANG I JEMBER

Jl. P. Tendean No. 126 Jember
e e Ty S SR

SURAT KETERANGAN

Kami kepala SDN Gebang I Jember, mencrangkan bahwa saudara :

NAMA ! TRI ADJIE NUGROHO
NTIVE : B1A195033
PROGRAM : Pendidikan Matematika
JURUSAN : P. MIPA

FAKULTAS : KIP

ANGKATAN: 1995

Telah melaksanakan penelitian di SDN Gebang [ Jember dalam rangka penyusunan

Skripsi dengan judul :

“Studi Hubungan antara Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Soal
Cerita dengan Kemampuan Memecahkan Soal Non Cerita Pokok
Bahasan Pecahan pada Murid Kelas VI CAWU I SDN Gebang I Jember
Tahun Pelajaran 1999 / 20007

Demikian surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan dapat digunakan
dengan seperlunya.

Jember,

£ B Ez

uf -
T Nip. 130 428 677
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER

Nama : Tn Adjie Nugroho
NIM : B1A195033
Jur/Program : P, Mipa/ P. Matematika

Judul Skripsi : Hubungan Antara Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Soal
Cerita Dengan Kemampuan Memecahkan Soal Non Cerita
Pokok Bahasan Pecahan Pada Murid Kelas VI Cawu I SDN [

Gebang Jember Tahun Pelajaran 1999 / 2000

Pembimbing : Drs. Haitami Sofwan

Tanggal Persetujuan Jurusan :

! No. Materi Konsultasi Tanda Tangan
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Tanggal Persetujuan Jurusan :

. Dra. Hj. Dinawati T, M.Pd
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